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Pembangunan membutuhkan anggaran yang bersumber dari penerimaan negara.
Dimana penerimaan negara yang lebih besar dibandingkan dengan pengeluaran
negara, akan terjadi defisit anggaran. Sehingga pemerintah harus mencari
alternatif lain untuk memenuhi kekurangan dana tersebut dari luar negeri. Utang
luar negeri sebagai salah satu sumber eksternal untuk pembiayaan pembangunan
dan memiliki peranan dalam mengatasi masalah kekurangan mata uang asing
(foreign exchange gap), mengatasi masalah kekurangan tabungan (saving-
investment gap) dan untuk menutup defisit anggaran pemerintah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan timbal balik antara
pertumbuhan ekonomi dengan utang luar negeri di Indonesia. Dengan
menggunakan data sekunder dalam bentuk time series yang bersifat kuantitatif
selama tahun 1996 — 2010. Dengan alat analisis model VAR, diperoleh hasil
estimasi, hubungan antara kedua variabel yaitu utang luar negeri dan pertumbuhan
ekonomi memiliki hubungan 2 arah atau feedback, artinya kedua variabel tersebut
saling mempengaruhi satu sama lainnya. Dan berdasarkan hasil uji akar-akar unit
(Unit Roots Test), hubungan antara kedua variabel utang luar negeri dan
pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan stasioner pada tingkat first difference
yang berarti bahwa terdapat hubungan jangka panjang antara utang luar negeri
dan pertumbuhan ekonomi Indonesia.
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ABSTRACT

Mahmud. Analysis of Reciprocal Relations Against the External Debt Growth in
Indonesia. Medan State University Graduate School, 2012.

Development requires a budget that comes from state revenue. Where revenues
are greater than government spending, budget deficits will occur. So the
government should look for other alternatives to meet the shortage of funds from
abroad. Foreign debt as a source of external financing for development and has a
role in addressing the problem of shortage of foreign currency (foreign exchange
gap), overcome the problem of lack of savings (savings-investment gap) and to
cover the government's budget deficit.

This study aims to determine the interrelationship between economic growth and
foreign debt in Indonesia. Using secondary data in the form of time series of
quantitative during the year 1996 to 2010. With the VAR model analysis tools,
estimation results obtained, the relationship between the two variables, namely
external debt and economic growth have a 2-way relationship or feedback,
meaning that both variables affect each other. And based on the results of the unit
root test (Unit Roots Test), the relationship between the two variables external
debt and economic growth have a relationship stationary at first differences which
means that there is a long-term relationship between external debt and economic
growth in Indonesia.
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